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Abstrak  

Sistem absensi manual memiliki banyak keterbatasan, seperti rentan terhadap manipulasi data, memakan waktu, dan kurang efisien 

dalam pengelolaan data kehadiran. Penelitian ini memiliki tujuan untuk membangun aplikasi absensi berbasis Multiplatform 

menerapkan teknologi Location-Based Service (LBS) dan Face Recognition dengan memanfaatkan framework Flutter. Aplikasi ini 

dirancang untuk meningkatkan akurasi, keamanan, dan efisiensi proses absensi pada Yayasan Pendidikan Nur Adia. Teknologi LBS 

digunakan untuk memastikan lokasi pengguna saat melakukan absensi berada di area yang telah ditentukan, sementara Face 

Recognition memastikan wajah pengguna sesuai dengan data wajah yang terdaftar di sistem. Penelitian ini memanfaatkan metode 

Research and Development (R&D) yang dimulai dengan identifikasi masalah, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

hingga pengujian aplikasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat melakukan validasi lokasi serta identitas pengguna 

dalam waktu cepat dengan tingkat ketepatan yang baik. Framework Flutter memungkinkan pengembangan lintas platform dengan 

antarmuka yang ramah pengguna dan performa optimal. Integrasi teknologi ini berhasil menggantikan metode absensi manual, 

sehingga memberikan solusi modern untuk mendukung transformasi digital pada organisasi pendidikan. Penelitian ini diharapkan 

menjadi langkah awal dalam mengadopsi sistem berbasis teknologi untuk kebutuhan operasional yang lebih efisien dan efektif. 

Keywords: Location-Based Service; Face Recognition; Flutter; Absensi Digital; Transformasi Digital 

Abstract 

Manual attendance systems have many limitations, such as being susceptible to data manipulation, time consuming, and inefficient in 

managing attendance data. This study aims to build a Multiplatform-based attendance application implementing Location-Based 

Service (LBS) and Face Recognition technology by utilizing the Flutter framework. This application is designed to improve the 

accuracy, security, and efficiency of the attendance process at the Nur Adia Education Foundation. LBS technology is used to ensure 

that the user's location when taking attendance is in a predetermined area, while Face Recognition ensures that the user's face matches 

the facial data registered in the system. This study utilizes the Research and Development (R&D) method which begins with problem 

identification, needs analysis, system design, implementation, and application testing. The test results show that the application can 

validate the location and identity of the user in a fast time with a good level of accuracy. The Flutter framework enables cross-platform 

development with a user-friendly interface and optimal performance. This technology integration has successfully replaced the manual 

attendance method, providing a modern solution to support digital transformation in educational organizations. This research is 

expected to be the first step in adopting a technology-based system for more efficient and effective operational needs. 

Keywords: Location-Based Service; Face Recognition; Flutter; Digital Attendance; Digital Transformation 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi teknologi informasi sudah menghasilkan pengaruh yang besar di berbagai lingkup. Sistem berbasis 

teknologi seperti mobile apps semakin populer karena kemampuannya untuk menyediakan solusi yang efisien dan 

terintegrasi serta dapat diakses dengan mudah kapan saja[1]. Salah satu inovasi teknologi yang berkembang pesat adalah 

Location Based Service (LBS) dan Face Recognition, yang telah diterapkan pada berbagai aplikasi untuk meningkatkan 

akurasi dan kemudahan termasuk dalam sistem presensi. Penggunaan teknologi ini sangat relevan mengingat kebutuhan 

untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam pencatatan kehadiran, terutama di lingkungan pendidikan.  

Teknologi Face Recognition telah menjadi salah satu solusi biometrik yang efektif dalam meningkatkan keamanan 

dan efisiensi absensi digital. Teknologi ini memanfaatkan karakteristik unik wajah seseorang sebagai parameter utama 

untuk verifikasi identitas[2][3]. Integrasi Face Recognition dengan aplikasi berbasis Android memugkinkan organisasi 

untuk mengeliminasi kelemahan sistem absensi manual yang rentan terhadap manipulasi data [4]. Location Based Service 

(LBS) juga memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung sistem absensi modern. LBS menggunakan teknologi 

GPS untuk menentukan lokasi pengguna secara real-time berdasarkan koordinat geografis[5][6]. Aplikasi absensi yang 

memanfaatkan fitur ini dapat memastikan kehadiran pengguna berada pada lokasi yang ditentukan, sehingga 

meningkatkan akurasi dan keandalan data absensi[7]. Di sisi lain, penggunaan framework Flutter dalam pengembangan 

aplikasi berbasis Android telah menjadi pilihan populer karena fleksibilitasnya dalam membuat aplikasi lintas platform 

dengan performa tinggi. Dengan dukungan fitur seperti Face Recognition dan LBS, Flutter memberikan efisiensi dalam 

proses pengembangan aplikasi absensi yang inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan organisasi.   

Yayasan Pendidikan Nur Adia merupakan lembaga Pendidikan yang membawahi SD Swasta Nur Adia, SMP Swasta 

Nur Adia dan Madrasah Aliyah Nur Adia. Dalam pelaksanaan operasional sehari-hari, yayasan ini masih menggunakan 

pencatatan di atas kertas dalam proses absensi pegawai dan guru, yang menghadirkan beberapa tantangan seperti 
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kemungkinan kehilangan data, kesalahan pencatatan, serta memakan waktu dalam mengelola data. Setiap pegawai dan 

guru melakukan absensi dengan mendatangi petugas piket saat jam masuk kerja dan setelah jam kerja. Sistem ini kurang 

efisien karena sering terjadi antrian saat absensi dilakukan secara bersamaan. Kelemahan lain seperti adanya potensi 

kecurangan dalam proses absensi dengan melakukan penitipan absensi antar pegawai. Dengan penerapan teknologi 

Location Based Service dan Face Recognition dapat menjadi solusi untuk permasalahan ini.  

Terdapat beberapa temuan sebelumnya yang berkaitan. Beberapa di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Efendi 

et al. (2024) yang merancang aplikasi presensi pegawai berbasis Android melalui penerapan metode Face Recognition 

dan LBS, yang mampu mengoptimalkan akurasi kehadiran pegawai. Perbedaan yang mencolok dengan penelitian ini 

belum mengoptimalkan pengembangan aplikasi lintas perangkat menggunakan framework modern seperti Flutter[5]. 

Selain itu, penelitian oleh Hasian et al. (2023) mengembangkan sistem absensi berbasis LBS untuk memastikan lokasi 

pengguna, tetapi penelitian ini belum mengintegrasikan fitur pengenalan wajah untuk meminimalkan risiko manipulasi 

data kehadiran[7]. Penelitian lainnya dilakukan oleh Ferdiansyah dan Sofian (2023), yang memanfaatkan teknologi QR 

Code dan LBS pada aplikasi presensi[8]. Namun, pendekatan ini masih bergantung pada QR Code, yang dapat kurang 

praktis dalam situasi tertentu, seperti area dengan keterbatasan perangkat pemindai. Pada penelitian Sunarya dan 

Hardyanto (2021) menerapkan teknologi Face Recognition dan GPS untuk sistem abensi berbasis mobile [5]. Meski solusi 

ini cukup inovatif, pendekatan yang digunakan tidak memanfaatkan framework pengembangan lintas platform, sehingga 

berpotensi menambah waktu dan biaya pengembangan aplikasi. Terakhir, Wibowo dan Setiawan (2024) 

mengintegrasikan Face Recognition dan geolokasi pada aplikasi absensi karyawan. tetapi aplikasi ini belum dirancang 

untuk memastikan kompatibilitas dan performa yang optimal pada berbagai perangkat Android dengan spesifikasi yang 

beragam[9].  
Dalam penelitian ini menggunakan framework Flutter yang tidak digunakan pada studi sebelumnya dengan 

membangun sebuah aplikasi absensi berbasis multiplatform yang memanfaatkan teknologi Location-Based Service dan 

Face Recognition. Multiplatform merupakan sebuah program komputer yang dapat beroperasi pada berbagai arsitektur 

komputer dan sistem operasi. Platform dalam hal ini mengacu pada penggabungan hardware dan software yang menjadi 

lingkungan tempat aplikasi dijalankan [10]. 

Aplikasi ini diharapkan mampu menggantikan sistem sebelumnya dengan sistem yang lebih efisien, aman, dan 

akurat. Penggunaan teknologi Flutter memungkinkan pengembangan aplikasi yang multiplatform dengan antarmuka yang 

ramah pengguna. Dengan penerapan teknologi LBS dan Face Recognition, aplikasi ini mampu memastikan akurasi lokasi 

dan identitas pengguna secara real-time, sehingga memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan Yayasan Pendidikan 

Nur Adia. Harapannya, aplikasi ini tidak hanya mempermudah proses absensi, namun juga menjadi langkah awal menuju 

transformasi digital di yayasan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D). Metode Research and Development (R&D) 

didefinisikan sebagai pendekatan yang bertujuan untuk mengembangkan produk tertentu dan menguji keefektifannya. 

Metode ini tidak hanya berfokus pada pengembangan produk, tetapi juga memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

berfungsi dengan baik selaras dengan preferensi pengguna [11]. Berikut ini penjelasan metode Research and Development 

(R&D) yang diterapkan pada penelitian ini 

a. Identifikasi Masalah 

Tahap ini bertujuan dalam mengidentifikasi masalah dengan menyeluruh terkait dengan isu yang akan dibahas 

pada penelitian ini. Permasalahannya adalah sistem absensi yang masih manual menggunakan kertas yang rentan terhadap 

kesalahan pencatatan, memakan waktu, dan sulit dalam pengelolaan data kehadiran guru serta pegawai.Serta terjadinya 

kecurangan dengan melakukan titip absen antar guru dan pegawai yang mengakibatkan kurangnya transparansi. Masalah 

ini menciptakan kebutuhan akan solusi berbasis teknologi untuk mendukung efisiensi dan akurasi absensi. 

b. Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan dilakukan untuk menentukan hasil yang ingin dicapai melalui penelitian ini. Aplikasi ini 

bertujuan meningkatkan efisiensi proses absensi serta memastikan akurasi data kehadiran melalui teknologi Face 

Recognitionion dan Location Based Service.  

c. Kajian Literatur 

Tahap ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman terhadap pengetahuan dan teknologi yang relevan. Pada 

penelitian ini, kajian literatur mencakup Studi mengenai teknologi Location Based Service untuk menentukan lokasi 

pengguna berdasarkan GPS, Kajian tentang implementasi teknologi Face Recognition untuk autentikasi berbasis wajah 

dan Studi terhadap pengembangan aplikasi mobile menggunakan Flutter.  

d. Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data memiliki tujuan untuk memperoleh informasi yang mendukung proses penelitian ini. Salah satu 

metode yang digunakan adalah wawancara, untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan pengguna 

terhadap Aplikasi absensi berbasis mobile dalam pendataan kehadiran guru dan pegawai.[12]   

e. Analisis Sistem 

Proses analisis sistem dilakukan untuk memastikan aplikasi yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

dengantepat sasaran. Tahap ini mencakup analisis sistem berjalan untuk memahami alur kerja absensi manual dan analisis 

kebutuhan sistem, termasuk perancangan sistem yang akan diterapkan dalam penelitian ini.  

f. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan bertujuan untuk meyusun struktur dan komponen aplikasi dengan sistematis berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Pada bagian ini berfokus pada menghasilkan desain yang efisien serta sesuai 

dengan kebutuhan pengguna, Desain meliputi pengelolaan basis data serta antarmuka aplikasi agar mudah digunakan oleh 

pengguna.[13]  

g. Implementasi 

Pada tahap ini, desain sistem yang telah dirancang di implementasikan melalui proses pengkodean dan 

pengembangan aplikasi[14]. Implementasi ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi yang siap digunakan dan berfungsi 

sesuai harapan. 

h. Pengujian 

Tahap pengujian bertujuan untuk mengevaluasi performa dan efektivitas aplikasi sebelum digunakan oleh 

pengguna. Pengujian dilakukan pada aspek fungsionalitas, antarmuka dan performa.[15] 

Tahapan metode Research and Development (R&D) yang digunakan dalam penelitian ini divisualisasikan pada 

Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram R&D[16] 
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2.2 Tahapan Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem dengan pendekatan waterfall. Model ini merupakan sebuah 

metode pengembangan sistem yang terstruktur proses pengerjaannya tahap ke tahap. Untuk menggambarkan Langkah-

langkah pengembangan sistem ditunjukkan pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Struktur tahapan model Waterfall [17] 

Berikut ini uraian dari metode pengembangan sistem model waterfall gambar 2 di atas yaitu: 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini merupakan langkah awal dalam proses pengembangan sistem yang melibatkan pengumpulan data 

melalui metode wawancara, observasi, atau tinjauan literatur untuk memahami kebutuhan pengguna. Kebutuhan sistem 

absensi berbasis android meliputi fitur-fitur seperti proses Check-In dan Check-Out sesuai dengan lokasi dan wajah yang 

telah di inputkan ke sistem sebelumnya.  

b. Perancangan Design 

Pada tahap ini, rancangan sistem disusun untuk mengilustrasikan bagaimana sistem akan beroperasi dan 

ditampilkan. Perancangan mencakup arsitektur data, antarmuka pengguna, serta diagram seperti Use Case, Activity 

Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD)[17]. Diagram ini memudahkan visualisasi proses dan hubungan data 

di sistem. 

c. Pemrograman 

Tahap ini mengubah desain menjadi kode yang dapat dijalankan[15]. Penulis memanfaatkan framework flutter 

dengan bahasa pemrograman Dart yang digunakan untuk membangun aplikasi Android, dan PHP/Laravel untuk backend 

berbasis web. Pengembangan melibatkan teknologi API untuk menghubungkan sistem berbasis web dan aplikasi mobile 

melalui. 

d. Pengujian Program 

Pengujian program dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi sesuai dengan desain dan bebas dari bug. 

Metode seperti Black-Box Testing sebagai proses pengujian apakah fitur-fitur aplikasi beroperasi sebagaimana mestinya. 

Proses pengujian ini memverifikasi validitas input dan output sistem berdasarkan skenario yang telah dirancang. 

e. Pengoperasian dan Perawatan 

Setelah sistem diimplementasikan, tahap ini mencakup instalasi pada perangkat. Tahap ini dilakukan untuk 

memastikan sistem beroperasi secara optimal dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan teknologi terbaru [17]. 

2.3. Penerapan Location Based Service dan Face Recognition  

Aplikasi absensi pada penelitian ini menerapkan teknologi Location based service dan Face recognition. Dengan 

Location Based Service, lokasi pengguna dapat dipantau untuk memastikan absensi dilakukan di tempat yang telah 

ditentukan, sementara Face Recognition dapat memastikan bahwa pengguna yang melakukan absensi pada aplikasi adalah 

orang yang sebenarnya[2]. Integrasi teknologi Face Recognition dan Location Based Service menggunakan Framework 

Flutter dalam aplikasi Android menghadirkan solusi modern untuk menggantikan metode absensi di atas kertas yang 

kurang efisien. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan akurasi dan keamanan, tetapi juga memberikan kenyamanan 
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bagi pengguna dalam mengakses aplikasi. Berikut ini adalah Pemanfaatan teknologi Location Based Service (LBS) untuk 

mendeteksi lokasi pengguna pada aplikasi ini pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Teknologi Location Based Service [8]  

Pada gambar 3 di atas menampilkan komponen utama daalam teknologi Location Based Service yaitu integrasi 

internet, GIS(Geographic information system) dan perangkat mobile. Dalam aplikasi absensi ini, teknologi Location 

Based Service dimanfaatkan melalui layanan seperti Google Maps untuk mendeteksi lokasi pengguna saat melakukan 

presensi[18]. Proses penerapan teknologi Face Recognition dalam sistem absensi ini divisualisasikan pada Gambar 4 

berikut. 

 

Gambar 4. Teknologi Face Recognition 
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Pada gambar 4 di atas menampilkan Activity diagram penerapan teknologi Face Recognition dalam penelitian ini 

agar dapat mendeteksi wajah pengguna saat melakukan presensi.[19]. Proses ini dimulai saat pengguna melakukan 

registrasi wajah lewat aplikasi. Kemudian proses Capture Face Image akan dilakukan untuk mengambil gambar wajah 

pengguna melalui kamera perangkat. Preprocessing Image,  tahap ini merupakan proses pengambilan gambar untuk 

memastikan kualitasnya (resolusi, pencahayaan, posisi wajah). Apabila proses ini berhasil dilakukan dnegan baik, maka 

akan dilanjutkan ke tahap berikutnya dan jika tidak berhasil maka pengguna harus mengambil ulang gambar. Face 

Detection, tahap ini menggunakan Google Machine Learning Kit (ML Kit) agar sistem dapat mendeteksi wajah dalam 

gambar. Jika wajah tidak terdeteksi, maka sistem akan  mengirim pesan wajah tidak terdeteksi dan mengharuskan 

pengguna mengambil gambar ulang. Jika tahap ini berjalan dengan baik, maka proses berlanjut ke bagian selanjutnya. 

Face Matching, pada tahap ini sistem membandingkan data wajah yang diambil dengan data wajah yang tersimpan di 

database server. Jika tidak ada kecocokan maka absensi ditolak. Jika terdapat kecocokan dengan data wajah yang pernah 

disimpan sebelumnya maka sistem akan menyimpan data wajah untuk proses absensi. Pada saat proses penyimpanan data 

wajah pertama kali, tahap ini berfungsi untuk menyimpan data wajah ke sistem. Dan pada tahap akhir pengguna menerima 

pesan bahwa absensi berhasil. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Sistem 

Tahap ini bertujuan untuk menyusun struktur dan elemen-elemen aplikasi secara teratur berdasarkan hasil analisisyang 

telah dilakukan. Tahap ini berfokus pada tujuan desain yang efisien dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, Desain 

mencakup pengelolaan basis data dan antarmuka aplikasi agar mudah digunakan oleh pengguna. Penelitian ini 

memanfaatkan UML (Unified Modelling Language), salah satunya use case serta activity diagram untuk merancang 

Aplikasi[9]. Beberapa diagram dari Unified Modeling Language (UML) adalah seperti berikut: 

3.1.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan diagram yang menampilkan bagaimana pengguna (user) berinteraksi dengan aplikasi 

melalui serangkaian alur cerita yang menggambarkan pemanfaatan aplikasi tersebut. Diagram ini mencakup peran serta 

aktivitas yang dilakukan oleh aktor dalam sistem. Aktor dapat berupa individu, perangkat keras, sistem lain, atau entitas 

lain yang memiliki hubungan dengan sistem.[20]. Untuk memahami interaksi pengguna dengan sistem, Use case diagram 

aplikasi dirancang seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Use Case Diagram 

Fitur menu yang dapat diakses oleh admin adalah membuat akun pengguna, Laporan absensi, Login dan logout. 

Sedangkan fitur menu yang dapat di akses oleh pegawai dan guru adalah Login ke aplikasi, memverifikasikan atau 

mendaftarkan wajah ke sistem, Melakukan Check-in absensi atau absensi masuk, Melakukan Check-out absensi atau 

absensi keluar dan Logout. Pengaksesan fitur tersebut dijelaskan pada gambar 5 Use Case Diagram di atas yang 

menampilkan sebuah Use Case Diagram aplikasi ini. 

3.1.2 Activity Diagram 

Activity Diagram adalah sebuah diagram yang digunakan untuk memodelkan alur proses atau aktivitas yang terjadi dalam 

suatu sistem. Diagram ini menggambarkan langkah-langkah proses secara rinci, termasuk bagaimana aktivitas dimulai, 

berlanjut, dan berakhir. Urutan proses dalam sistem biasanya diilustrasikan secara vertikal, memungkinkan pemahaman 

yang jelas tentang alur kerja atau logika sistem yang sedang dipetakan[21] 
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a. Activity Diagram proses Login 

Alur aktivitas proses login admin ke dalam dashboard sistem berbasis web digambarkan pada Gambar 6 berikut. 

 

Gambar 6. Activity Diagram proses Login 

Diagram proses Login di atas menampilkan proses login yang dilakukan admin pada sistem dashboard admin 

berbasis website dengan menginput usernamde dan password. 

b. Activity Diagram Mendaftarkan Wajah Pengguna 

Proses pendaftaran wajah pengguna ke dalam sistem absensi divisualisasikan dalam Gambar 7 berikut. 

 

Gambar 7. Activity Diagram Mendaftarkan Wajah Pengguna 

Pada gambar di atas menampilkan Activity diagram proses pendaftaran wajah yang dilakukan secara mandiri oleh 

pegawai dan guru melalui aplikasi absensi berbasis android saat pertama kali pengaksesan aplikasi sebelum digunakan 

untuk presensi Check-in maupun check-out agar sistem dapat mengenali wajah pengguna dengan menyimpan data wajah 

yang telah di inputkan ke dalam sistem. 

c. Activity Diagram Presensi Guru dan Pegawai 

Alur aktivitas check-in dan check-out absensi guru dan pegawai melalui aplikasi ditunjukkan dalam Gambar 8 . 
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Gambar 8. Activity Diagram Presensi Guru dan Pegawai 

Pada gambar di atas menampilkan Activity diagram proses presensi check-in (absen masuk) dan check-out (absen 

keluar) yang dilakukan pada aplikasi mobile pegawai dan guru dengan memilih menu absen. Sistem akan menampilkan 

izin akses lokasi dan penggunaan kamera saat pertama kali mengakses menu tersebut agar sistem dapat mendeteksi 

menggunakan teknologi Location based service dan Face recognition yang telah diterapkan. Jika wajah yang muncul 

tidak terdaftar dan titik lokasi berada di luar jangkauan sistem, maka proses absensi gagal. Saat proses absensi dilakukan, 

wajah pengguna harus sudah terdaftar dan berada di titik lokasi yang telah ditentukan pada sistem.    

3.2 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi adalah proses penerapan dan menguji sistem baru. Pada tahap ini, aplikasi mulai dioperasikan dalam 

situasi nyata. Tahap ini bertujuan untuk memastikan efektivitas sistem yang telah dikembangkan sekaligus 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari aplikasi yang diuji. 

3.2.1 Tampilan sistem Login Dashboard Admin Berbasis Website 

Tampilan sistem login dashboard admin berbasis website dapat dilihat pada Gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9. Tampilan sistem Login Dashboard Admin Berbasis Website 

Pada gambar di atas merupakan tampilan sistem login untuk dashboard admin berbasis website yang dapat 

diakses oleh admin dengan memasukkan email dan password. 

3.2.2 Tampilan sistem Dashboard Admin Berbasis Website  
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Tampilan menu attendance yang digunakan admin untuk mengelola laporan kehadiran ditunjukkan pada Gambar 10. 

        

Gambar 10. Antarmuka menu attendance 

Tampilan menu user yang digunakan untuk mengelola akun pengguna ditunjukkan pada Gambar 11 berikut. 

            

Gambar 11. Antarmuka Menu User 

Gambar di atas menampilkan tampilan sistem Dashboard Admin Berbasis Website, yang dirancang untuk 

mempermudah pengelolaan data pengguna dan laporan kehadiran yayasan. Dalam tampilan ini, ada beberapa fitur utama 

yang bisa diakses oleh admin agar dapat mengelola akun pengguna, data pengguna, dan laporan absensi para pengguna, 

seperti guru dan pegawai. Menu users berfungsi untuk mengelola akun pengguna, termasuk proses pendaftaran pengguna 

baru, penghapusan akun, serta pengeditan data pengguna. Di samping itu, terdapat juga menu Profil Yayasan yang berisi 

informasi terkait yayasan, seperti nama yayasan, alamat dan penentuan titik lokasi absen. Salah satu menu utama yang 

juga penting adalah Attendances, yang berfungsi untuk mengelola laporan absensi pengguna. Dalam menu ini, admin 

dapat melihat daftar kehadiran waktu masuk dan keluar pengguna, serta memantau lokasi pengguna saat melakukan 

absensi. Admin juga diberikan kewenangan untuk mengedit atau menghapus data kehadiran jika ditemukan kesalahan 

atau perlu dilakukan koreksi. 

3.2.3 Tampilan Aplikasi Halaman Login  

Tampilan halaman login aplikasi absensi berbasis android ditunjukkan pada Gambar 12 berikut. 

 

Gambar 12 Tampilan Login 

Halaman login aplikasi digunakan oleh guru dan pegawai. Pengguna dapat mengakses sistem menggunakan alamat 

email dan password yang sudah terdaftar dalam sistem yang telah dibuat oleh admin melalui platform berbasis web. 

3.2.4 Tampilan Menu Utama Aplikasi 
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Tampilan menu utama aplikasi yang memuat fitur utama absensi pengguna ditunjukkan pada Gambar 13 berikut. 

  

Gambar 13. Tampilan Menu Utama 

Pada menu home, pengguna dapat mengetahui informasi waktu saat ini,jam kerja dan beberapa fitur utama seperti 

menu datang untuk melakukan check-in sebagai absensi kehadiran saat jam masuk dan menu pulang untuk melakukan 

check-out sebagai absensi saat jam keluar. Aplikasi akan meminta izin pengaksesan lokasi pada perangkat pengguna. 

Selain itu, terdapat menu profile agar pengguna dapat melihat data mereka yang terdiri dari nama,email dan nomor telepon 

serta fitur untuk mengganti foto profil pengguna dan menu logout untuk mengeluarkan akun dari aplikasi. 

3.2.5 Tampilan Proses Face Registration  

Proses registrasi wajah pengguna pada aplikasi absensi digambarkan dalam Gambar 14 berikut. 

 

Gambar 14. Tampilan proses  Face Registration 

Pengguna dapat mendaftarkan wajah mereka lewat tombol ”Daftarkan wajah” yang masih berwarna merah yang 

menandakan data wajah belum tersimpan. Jika data wajah berhasil disimpan, maka tombol akan berubah menjadi 

tombol ”Attendance using face id” dengan warna biru. Sebelum menggunakan fitur absensi berbasis pengenalan wajah, 

pengguna perlu mendaftarkan wajah mereka dengan mengambil gambar secara mandiri melalui kamera perangkat. Proses 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pengguna memiliki data wajah yang tersimpan dalam sistem supaya dapat 

dikenali dan dapat melakukan absensi. Agar aplikasi dapat berfungsi dengan optimal, pengguna diharuskan memberikan 

izin akses untuk kamera dan lokasi perangkat. Akses kamera dibutuhkan untuk menangkap gambar wajah saat proses 

verifikasi dan absensi, sedangkan akses lokasi digunakan untuk memastikan bahwa absensi dilakukan di area yang telah 

ditentukan oleh sistem. Jika pengguna tidak memberikan izin tersebut, maka fitur absensi dalam aplikasi tidak dapat 

digunakan dengan baik.  
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3.2.6 Tampilan Proses Absensi 

Pada Pada tahap proses absensi, aplikasi terlebih dahulu memverifikasi lokasi pengguna dengan memanfaatkan teknologi 

Location-Based Service (LBS). Sistem akan mendeteksi koordinat geografis perangkat pengguna dan 

membandingkannya dengan titik lokasi yang telah ditentukan dalam sistem. Pada gambar 15 di bawah ini menampilkan 

pesan Jika pengguna berada di luar jangkauan area absensi yang menginformasikan bahwa lokasi tidak valid, sehingga 

pengguna tidak dapat melanjutkan ke tahap absen berikutnya. Namun, apabila pengguna terdeteksi berada dalam area 

yang sesuai, maka sistem akan mengizinkan pengguna untuk melanjutkan ke proses absensi berikutnya, yaitu verifikasi 

identitas melalui fitur Face Recognition.  

 

Gambar 15. Pesan Lokasi di luar jangkauan 

Setelah validasi lokasi berhasil, sistem akan melanjutkan ke tahap pengecekan data wajah pengguna. Pada tahap 

ini, aplikasi akan memanfaatkan kamera perangkat untuk menangkap gambar wajah pengguna secara real-time. 

Kemudian, sistem akan membandingkan hasil tangkapan gambar tersebut dengan data wajah yang telah tersimpan. Pada 

Gambar 16 di bawah ini adalah tampilan aplikasi yang menunjukkan bahwa wajah pengguna sesuai atau cocok dengan 

data yang ada di sistem, maka proses absensi akan dilanjutkan dan data kehadiran pengguna akan tercatat sebagai absensi 

yang berhasil. Aplikasi juga akan menampilkan pesan keberhasilan absensi kepada pengguna. Sebaliknya, apabila wajah 

yang dideteksi tidak cocok dengan data wajah yang tersimpan, maka sistem akan menolak proses absensi. Pada gambar 

17 di bawah ini, pengguna akan menerima pesan bahwa wajah tidak cocok. Dalam kondisi ini, pengguna tidak dapat 

melakukan absensi dan diarahkan untuk mengulangi proses verifikasi wajah dari awal. Penerapan mekanisme ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang terdaftar dengan data wajah yang valid yang dapat melakukan 

absensi, sehingga meningkatkan tingkat keakuratan dan keamanan sistem absensi berbasis aplikasi ini.   

    

Gambar 16. Absensi Wajah Sesuai   Gambar 17. Absensi Wajah tidak sesuai 

3.3 Pengujian Sistem 

Pengujian pada implementasi ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan dan efektivitas sistem memanfaatkan metode 

black-box testing. Teknik ini merupakan salah satu metode pengujian sistem yang bertujuan untuk mendeteksi kesalahan 

fungsional sebagai bagian dari evaluasi sistem. Pengujian aplikasi dilakukan oleh pengembang dengan memasukkan data 
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uji dan menguji berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi tersebut. Hasil pengujian keseluruhan dapat dilihat pada tabel 

1 di bawah ini. 

Tabel 1. Pengujian Keseluruhan 

Pengujian Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian 

Login Dengan menginput username 

dan password akun 

Apabila username dan password 

yang dimasukkan benar, pengguna 

akan dialihkan ke halaman utama. 

Jika tidak cocok, maka akan gagal 

 

Terpenuhi  

Face 

registration 

Mendaftarkan wajah melalui 

kamera handphone pengguna 

Tombol daftarkan wajah yang 

awalnya berwarna merah berubah 

menjadi biru, jika gagal makal 

tombol akan tetap berwarna merah. 

 

Terpenuhi  

Checkin Mengaktifkan lokasi dan 

memasukkan wajah 

Sistem akan menyimpan data 

checkin jika wajah sesuai dengan 

yang terdaftar dan berada di lokasi 

yang di tentukan. Jika tidak maka 

akan gagal dengan menampilkan 

pesan gagal 

 

 

Terpenuhi  

Checkout Mengaktifkan lokasi dan 

memasukkan wajah 

Sistem akan menyimpan data 

checkout jika wajah sesuai dengan 

yang terdaftar dan berada di lokasi 

yang di tentukan. Jika tidak maka 

akan gagal dengan menampilkan 

pesan gagal 

 

 

Terpenuhi  

Logout Klik Logout Logout berhasil Terpenuhi  

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah aplikasi absensi berbasis Multiplatform yang menggunakan teknologi 

Location Based Service (LBS) dan Face Recognition dengan framework Flutter. Aplikasi ini dikembangkan untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang terdapat dalam sistem absensi di atas kertas di Yayasan Pendidikan Nur Adia, 

seperti inefisiensi waktu, potensi manipulasi data, dan kurangnya akurasi dalam pencatatan kehadiran. Dengan penerapan 

LBS, sistem dapat memastikan bahwa proses absensi hanya dapat dilakukan di area lokasi yang telah ditentukan secara 

real-time, sehingga meminimalisir kecurangan. Selain itu, fitur Face Recognition berfungsi sebagai verifikasi identitas 

pengguna, memastikan bahwa hanya orang yang sah yang dapat melakukan absensi, sehingga meningkatkan keamanan 

dan keakuratan data melalui perangkat pengguna yang mudah digunakan. Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

aplikasi ini secara signifikan mampu meningkatkan efisiensi proses absensi dibandingkan metode manual. Data yang 

terekam menjadi lebih akurat, serta waktu yang dibutuhkan untuk melakukan absensi menjadi lebih singkat. Penggunaan 

Flutter sebagai framework juga memberikan keuntungan dalam pengembangan aplikasi lintas platform dengan antarmuka 

yang intuitif. Ke depannya, aplikasi ini memiliki potensi untuk diadopsi oleh institusi pendidikan lain sebagai bagian dari 

transformasi digital. Implementasi lanjutan dapat difokuskan pada penambahan fitur seperti integrasi cloud untuk 

penyimpanan data yang lebih aman, serta peningkatan performa dan user experience. 
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